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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna semiotik tentang 

nasionalisme yang terdapat dalam film dokumenter Cerita Dari Tapal Batas, 

menganalalisis apa saja makna yang terdapat dalam film tersebut yang berkaitan 

dengan nasionalisme, yaitu makna denotasi, makna konotasi, mitos/ideologi 

menurut Roland Barthes. 

 Penelitian ini merupakan Penelitian Kualitatif dengan menggunakan 

analisis semiotik Roland Barthes. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah studi pustaka, studi dokumentasi, dan penelusuran data online. Objek yang 

dianalisis merupakan sequence yang terdapat dalam film dokumentasi Cerita Dari 

Tapal Batas dengan mengambil 7 sequeence. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga makna sesuai dengan 

semiotik Roland Barthes. Makna denotasi yang terdapat pada sequence film 

Cerita Dari Tapal Batas memperlihatkan adanya tanda nasionalisme dari seorang 

Martini yang berprofesi sebagai guru dan seorang Kusnadi sebagai mantri 

kesehatan yang mengabdi di daerah perbatasan. Makna konotasi ini menunjukkan 

bahwa kurangya perhatian dari pemerintah dari mulai, pendidikan, kesehatan dan 

ekonomi. Makna mitos/ideologi terlihat dari pekerjaan seorang guru dan mantri 

ini merupakan orang-orang terpilih karena pekerjaan seperti ini membutuhksn 

orang-orang berjiwa nasionalisme yang tinggi. 

 Kesimpulan dari penelitian ini bahwa film Cerita Dari Tapal Batas 

mengandung pesan nasionalisme dilihat dari Martini yang berprofesi sebagai guru 

merasa terpanggil dan Kusnadi sebagai Mantri kesehatan melakukan pekerjaan 

seperti ini dengan ikhlas tanpa pamrih. 

 Peneliti memberikan saran kepada para sineas agar dapat membuat sebuah 

film dengan mengangkat realita yang ada di masyarakat ke dalam sebuah film 

dengan tampilan yang menarik, dan film tersebut harus mengandung nilai yang 

dapat dipahami dengan baik oleh masyarakat luas. 
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